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Abstract. The purpose of this study looked at the effect of liquidity, solvency and activity on
profit growth. This study was conducted on food and beverage sector manufacturers listed on
the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the period 2017 — 2020, considering that the food and
beverage sector contributed greatly to profit growth. Then this study uses quantitative methods,
using secondary data with a population of 30 companies listed on the Indonesia Stock
Exchange (IDX), then the sample used is as many as 10 companies, taken by purposive
sampling and analyzed using liniear regression method with the help of SPSS software version
26. The results of this study showed that liquidity has a t-count value of 1.775 < t-table 2.013
which means that liquidity has no effect on profit growth, solvency has a t-count value of -
2.837 > t- table 2.013 has a negative effect on profit growth and activity has a t- count value
of -2.890 > t table 2.013 has a positive effect on profit growth. As for f-count, it has a value of
3.179 > f-table 2.802, which means that liquidity, solvency and activity together have a positive
effect on profit growth.
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Fenomena ini dapat dilihat pada
perekonomian Indonesia sebagian besar

Pendahuluan

Pertumbuhan ekonomi dunia usaha
di Indonesia yang terus menjadi kompetitif
menuntut setiap sektor industri bisa
mengelola dan melangsungkan manajemen
industri lebih baik. Oleh karena itu, sektor
industri memiliki peran sangat penting
dalam perekonomian negara, terutama
menjadi  penggerak serta pendorong
pertumbuhan ekonomi. Hal ini disebabkan
dengan pertumbuhan ekonomi yang pesat
bisa melaksanakan pergantian jauh lebih
baik dengan cepat demi mengalami
persaingan dalam dunia bisnis yang berlaku
di Indonesia. Seperti munculnya organisasi
bisnis yang cukup banyak baik dari dalam
negeri maupun dari luar negeri, sehingga
setiap perusahaan berkomitmen untuk terus
meningkatkan kinerja perusahaan Yyang
baik  termasuk  dalam mengelola
manajemen keuangan untuk
mempertahankan  kelangsungan  hidup
perusahaan.

didorong oleh peningkatan konsumsi
rumah tangga salah satu industri yang
berkembang pesat adalah industri makanan
dan minuman merupakan sektor dari
industri  barang  konsumsi.  Barang
konsumsi merupakan salah satu barang
penting bagi masyarakat karena seseorang
harus bertahan hidup dengan
mengkonsumsi makanan dan atau barang.
Perkembangan perusahaan makanan dan
minuman semakin pesat, hal ini dibuktikan
dengan semakin meningkatnya jumlah
perusahaan makanan dan minuman yang
menjadi unggulan di Bursa Efek Indonesia
(BEI).

Berikut  disajikan grafik laju
pertumbuhan laba triwulan bersumber dari
Badan Pusat Statistik (BPS) untuk sektor
makanan dan minuman dalam 5 (lima)
tahun terakhir yaitu tahun 2017 — 2020
untuk pertumbuhan laba sendiri cenderung
mengalami fluktuatif.
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Pada tahun 2017 berada pada
persentase 9,23%, kemudian di tahun 2018
mengalami  penurunan  yang  tidak
signifikan dimana berada pada persentase
7,91%, sedangkan di tahun 2019 berada
pada persentase 7,78%. Tercatat Industri
makanan dan minuman untuk tahun 2017 -
2019 di 3 (tiga) tahun lebih cenderung
normal. Sedangkan, pada tahun 2018
mengalami penurunan sangat drastis pada
persentase 1,58% dan di tahun 2019
tumbuh pada persentase 2,54% capaian
tersebut lebih baik dibanding tahun 2020
akan tetapi lebih rendah dibanding sebelum
pandemi yang tumbuh di atas 7% yang
dimana terlihat tahun 2020 sudah menjadi
tahun perbaikan hingga dibutuhkan laba
industri yang baik. Dari penjelasan diatas
dapat diketahui bahwa pertumbuhan laba
perusahaan sektor makanan dan minuman
disetiap tahunnya mengalami pergerakan.
Pergerakan naik dan turunnya pertumbuhan
laba ini dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor yang telah terjadi di dalam
perusahaan tersebut. Hal ini disebabkan
oleh ekonomi dan pelemahan daya beli
masyarakat ~ berimbas ke  industri
manufaktur khusus nya sektor makanan dan
minuman. Tidak banyak industri yang
mampu bisa bertahan di tengah — tengah
masa pandemi covid-19. Krisis kesehatan
dan perlambatan ekonomi masyarakat
membuat  sejumlah industri terpuruk
sehingga terjadi banyak nya pekerja yang di
PHK (Pemutus Hubungan Kerja) yang
menyebabkan tingginya jumlah
pengangguran  sehingga menimbulkan
perekonomian melemah, kualitas produk
atau jasa menurun, harga yang terlalu
tinggi, pelayanan yang buruk, dan pelaku
usaha makanan dan minuman biasanya
tidak memiliki cukup modal yang kuat.

Perusahaan memakai Kinerja
keuangan untuk mengukur kesuksesan apa
yang sudah dicapai. Kinerja keuangan
menunjang perusahaan untuk mengevaluasi
kekuatan,  kelemahan, dan  proses
pengambilan keputusan keuangan
perusahaan. Kinerja Keuangan yang baik
menunjukaan bahwa perusahaan bisa
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bekerja secara efisien dan efektif, sehingga
setiap perusahaan mengetahui hasil
kinerjanya melalui laporan keuangan. Oleh
karena itu, dalam mengambil keputusan
atas pertumbuhan laba yang akan dicapai
pada periode waktu mendatang diperlukan
analisis laporan keuangan.

Berdasarkan latar belakang diatas
peneliti memilih perusahaan makanan dan
minuman  sebagai  objek  penelitian
dikarenakan perusahaan tersebut adalah
salah satu sektor bagi keberlangsungan
kehidupan manusia. Dalam sehari — harinya
kehidupan manusia tidak bisa terlepas dari
sektor makanan dan minuman, karena
sektor ini merupakan kebutuhan primer
(pangan) bagi manusia, disamping sandang
dan papan, sehingga manusia harus
berhubungan dengan makanan dan
minuman. Dalam keadaan dan kondisi
apapun perekonomian yang sedang terjadi,
setiap manusia harus tetap makan dan
minum untuk memenuhi salah satu
kebutuhan dasarnya dan demi
keberlangsungan hidupnya serta hal inilah
yang menjadi faktor kestabilan sektor
makanan dan minuman dalam memperolah
pertumbuhan yang positif. Oleh karena itu,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan mengangkat judul : “Pengaruh
Likuiditas, Solvabilitas, dan Aktivitas
Terhadap Pertumbuhan Laba (Studi Kasus
Pada Perusahaan Manufaktur Sektor
Makanan dan Minuman Yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Periode 2017 -
2020”.

Likuiditas

Menurut (Kasmir, 2019:130)
likuiditas sering juga disebut dengan nama
modal kerja merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur seberapa
likuidnya suatu perusahaan. Dalam
penelitian ini Indikator untuk mengukur
likuiditas yang digunakan yaitu :

1) Current Ratio merupakan rasio untuk
mengukur  kemampuan  perusahaan
dalam membayar kewajiban jangka
pendek atau utang yang segera jatuh
tempo pada saat ditagih secara
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keseluruhan  (Kasmir,  2019:135).
Berikut adalah rumus untuk mencari
rasio lancar atau current ratio dapat
digunakan sebagai berikut :

Curvent Ratip =
[ Utang Lancar (Current Liabilities)

2) Cash Ratio merupakan alat yang
digunakan untuk mengukur seberapa
besar uang kas yang tersedia untuk
membayar utang (Kasmir, 2019:138).
Berikut adalah rumus untuk mencari
rasio lancar atau cash ratio dapat
digunakan sebagai berikut :

[ kaz + Setara Has
C kRatic =
& Gite tah= Lancar

Solvabilitas
Menurut (Kasmir. 2019:153)
solvabilitas merupakan rasio  yang

digunakan untuk mengukur sejauh mana

aktiva perusahaan dibiayai dengan utang.

Dalam penelitian ini Indikator untuk

mengukur solvabilitas yang digunakan

yaitu :

1) Debt to Asset Ratio atau Debt Ratio
merupakan rasio yang mengukur
persentase besarnya dana yang berasal
dari hutang baik jangka pendek atau
panjang (Kasmir, 2019:158). Berikut
adalah rumus untuk mencari rasio
lancar atau Debt to Asset ratio dapat
digunakan sebagai berikut :

[ Total Thang (Teeal Debt)
Debt to Asset Ratio =
EVE 0 ASTEESGC = 1oy oot (Toral dgsers

2) Debt to Equity Ratio merupakan rasio
digunakan untuk menilai utang dengan
ekuitas, rasio ini dicari dengan cara
membandingkan antara seluruh utang
sehingga jumlah dana pada perusahaan
dijadikan untuk jaminan utang
(Kasmir, 2019:160). Berikut adalah
rumus untuk mencari rasio lancar atau
Debt to Equity ratio dapat digunakan
sebagai berikut :

Total Ttang (Tetal Debi)
Debi to Equity Ratlo = Total Modal (Total Equity)

Azzet Lanecar [Current Assets) ]
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Aktivitas
Menurut (Kasmir, 2019:174)
aktivitas (activity ratio) merupakan rasio
yang  digunakan  untuk  mengukur
efektivitas perusahaan dalam menggunakan
aktiva yang dimilikinya. Dalam penelitian
ini Indikator untuk mengukur aktivitas
yang digunakan yaitu :
1) Total Asset Turn Over
Rasio ini mengukur berapa kali dana
yang tertanam pada keseluruhan aktiva
perusahaan dapat menghasilkan volume
penjulan dalam setahun. Semakin tinggi
rasio ini, semakin efektif dan efisien
perusahaan  dalam  menggunakan
keseluruhan aktiva yang tersedia untuk
menghasilkan volume penjualan
(Kasmir, 2019:187). Berikut adalah
rumus untuk mencari rasio lancar atau
Total Asset Turn Over dapat digunakan
sebagai berikut :

Penjualan Bersih (Sales) ]

[ Asset Turnover = Total flHys (Trrgl Jeaaral

2) Fixed Asset Turn Over

Perputaran Aktiva tetap merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur
perputaran semua aktiva yang dimiliki
perusahaan dan menunjukan berapa
jmlah penjualan yang ditanamkan dalam
aktiva tetap berputar dalam satu periode
(Kasmir, 2019:186). Berikut adalah
rumus untuk mencari rasio lancar atau
Fixed Asset Turn Over dapat digunakan
sebagai berikut :

Penjualan Bersth (Sgles)

[ Fixed Asset Turnover = . )
atallocet Teton [Torgl Fivod decotsl o

Pertumbuhan Laba

Pertumbuhan laba perusahaan yang
meningkat dan baik hasilnya
mencerminkan bahwa Kkinerja keuangan
baik dan merupakan kabar baik pada
investor, sebaliknya jika laba mengalami
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menurun maka merupakan kebar buruk

bagi investor.

1) Pertumbuhan Laba Bersih
Laba merupakan hasil yang akan
diterima investor atau investasi,
Menurut (Subramayam & Wild, 2017:
109) “Laba (income, disebut juga
earnings atau profit) merupakan
ringkasan hasil bersih aktivitas operasi
usaha dalam periode tertentu yang
dinyatakan dalam istilah keuangan”.
Laba adalah suatu indikator yang
menggambarkan kelayakan perusahaan
bagi investor dalam menginvestasikan
dananya.

2) Pertumbuhan Laba Per Lembar Saham
Pertumbuhan pendapatan per saham
menunjukan sejauh mana perusahaan
dapat meningkatkan kemampuannya
untuk memperoleh pendapatan atau laba
per lembar saham dibandingkan dengan
total laba per saham secara keseluruhan.

Kerangka Teori

Menurut  (Sugiyono,  2016:96),
mengemukakan bahwa hipotesis
merupakan jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian, dimana
rumusan  masalah  penelitian  telah
dinyatakan dalam kalian pertanyaan.
Berikut adalah hipotesis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini.
Berdasarkan kerangka teori dan model
konsep diatas, maka dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut :

H1 : Diduga adanya pengaruh yang
signifikan antara Likuiditas
terhadap Pertumbuhan Laba pada
perusahaan  manufaktur  sektor
makanan dan minuman yang
terdaftar di BEI.

H2 : Diduga adanya pengaruh yang
signifikan ~ antara  Solvabilitas
terhadap Pertumbuhan Laba pada
perusahaan  manufaktur  sektor
makanan dan minuman yang
terdaftar di BEI.
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H3 : Diduga adanya pengaruh yang
signifikan antara Aktivitas terhadap
Pertumbuhan Laba pada perusahaan
manufaktur sektor makanan dan
minuman yang terdaftar di BEI.

H4 : Diduga adanya pengaruh yang
signifikan ~ antara  Likuiditas,
Solvabilitas, dan Aktivitas secara
simultan terhadap Pertumbuhan
Laba pada perusahaan manufaktur
sektor makanan dan minuman yang
terdaftar di BEI.

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif.
Menurut  Sugiyono (2019:11) metode
penelitian  kuantitatif adalah  metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat
Positivisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu. Teknik
pengambilan sampel pada umumnya
dilakukan secara random, pengumpulan
data menggunakan instrument penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif atau
statistic dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan.

Adapun menurut Sudaryono
(2017:82) penelitian Deskriptif adalah
penelitian ~ terhadap  masalah-masalah
berupa fakta-fakta saat ini dari suatu
populasi yang meliputi kegiatan penilaian
sikap atau pendapat dari individu,
organisasi, keadaan ataupun prosedur.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji
hipotesis atau menjawab pertanyaan yang
berkaitan dengan subjek yang diteliti.

Populasi dan Sampel

Menurut  (Sugiyono,  2018:117)
populasi adalah suatu wilayah generalisasi
(kelompok) terdiri dari objek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari kemudian diambil kesimpulan.

Populasi dalam penelitian ini berupa
keseluruhan perusahaan manufaktur sektor

64 | Deby Ayu?, Deby Ayu!, Pengaruh Likuiditas, Solvabilitas, Dan Aktivitas...



Prosiding Seminar Stiami
Volume 7, No. 1, Februari 2020

makanan dan minuman yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia selama 5 (lima) tahun

pengamatan. Secara keseluruhan populasi

dalam penelitian ini terdapat 30 perusahaan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

(BEI).

Sampel penelitian adalah sebagian
dari anggota populasi penelitian yang
diambil untuk diteliti atau digunakan
sebagai sumber data penelitian. Sampel
diambil untuk mewakili populasi, sehingga
apa yang ditemukan pada sampel
diharapkan dapat diberlakukan ke seluruh
anggota populasi, hal ini dijelaskan oleh
(Sugeng, 2020:139).

Dalam teknik pengambilan sampel
ini penulis menggunakan teknik sampling
purposive. Menurut (Sugiyono, 2018:138)
menyatakan bahwa “purposive sampling”
adalah teknik penentuan jumlah sampel
dalam pengambilan sampel yang dapat
digunakan dengan beberapa pertimbangan
berdasarkan  dengan  kriteria  yang
diinginkan.”

Adapun kriteria pemilihan sampel
pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Perusahaan manufaktur sektor makanan

dan minuman yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia dan masih beroperasi
selama periode pengamatan periode
tahun 2017 - 2020.

b. Perusahaan manufaktur sektor makanan
dan minuman yang mempublikasikan
Laporan Tahunan (annual report) serta
menyajikan data perhitungan rasio
keuangan secara lengkap sesuai dengan
variabel yang akan diteliti selama
periode tahun 2017 - 2020.

c. Perusahaan manufaktur sektor makanan
dan  minuman yang mengalami
keuntungan laba dan tidak mengalami
kerugian selama tahun pengamatan,
yaitu periode 2017 - 2020.

Setelah melakukan identifikasi dan
pemilihan sampel berdasarkan kriteria
seperti diatas, dari seluruh jumlah
perusahaan manufaktur sektor makanan
dan minuman yang beroperasi di Indonesia
periode 2017 - 2020 terdapat 10 perusahaan
yang memenuhi kriteria sampel.
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Teknik Analisis Data

Teknik analisis data digunakan untuk
menjawab rumusan masalah penelitian
dengan menguji  hipotesa yang telah
dirumuskan. Pengelolaan data dalam
penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan alat bantu. Adapun teknik
analisis yang akan digunakan dalam
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh  dari  variabel - variabel
independent yaitu: likuiditas, solvabilitas
dan aktivitas terhadap variabel dependent
yaitu pertumbuhan laba baik secara parsial
maupun secara simultan. Metode analisis
memerlukan bantuan program aplikasi
yaitu Statistical Product and Service
Solution (SPSS) versi 26.

Adapun tahapan analisis datanya
ialah uji deskriptif, uji asumsi klasik (uji
normalitas, uji  multikolinearitas, uji
heterokedastisitas, dan uji autokorelasi),
analisis regresi linear ganda, dan yang
terakhir adalah uji hipotesis (uji t dan uji f).

Hasil Penelitian

Statistika deskriptif adalah statistik
yang erat kaitannya dengan cara
mendeskripsikan, menggambarkan, dan
menjabarkan  data  sehingga  akan
mempermudah pemahaman peneliti. Hasil
analisis statistika deskriptif masing-masing
variabel  penelitian  dengan  jumlah
pengamatan 50 data dari 10 perusahaan
yang menjadi sampel penelitian, diperoleh
untuk variabel X1 yaitu likuiditas memiliki
nilai rata-rata 4,1912 dan nilai standar
deviasi sebesar 3,25556. Pada variabel X2
yaitu solvabilitas memiliki nilai rata-rata
5,1110 dan nilai standar deviasi sebesar
4,57276. Pada variabel X3 yaitu aktivitas
memiliki nilai rata-rata 4,8086 dan nilai
standar deviasi sebesar 3,88202. Sedangkan
untuk variabel Y yaitu pertumbuhan laba
memiliki nilai rata-rata senilai 0.4422 dan
standar deviasi sebesar 1,61268.

Uji Normalitas
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Menurut Ghozali (2018:160) uji
normalitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi variabel penganggu
atau residual memiliki distribusi normal.
Seperti diketahui bahwa uji t dan f
mengamsumsikan bahwa nilai residual
mengikuti distribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi
terdapat korelasi antar variabel bebas
(Ghozali, 2018:103). Salah satu cara untuk
mengetahui ada tidaknya multikolinearitas
pada suatu model regresi adalah dengan
melihat nilai tolerance dan VIF (Variance
Inflation Factor). Jika nilai tolerance > 0,10
dan VIF < 10 maka dapat diartikan bahwa
tidak terdapat multikolinieritas pada
penelitian tersebut, sebaliknya jika nilai
tolerance < 0,10 dan VIF > 10 maka terjadi
multikolinearitas.

Nilai tolerance likuiditas senilai
0,267, solvabilitas 0,119, dan aktivitas
senilai 0,250. Masing-masing variabel
bebas di atas memiliki nilai tolerance > 0,10
dan VIF < 10, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa  tidak  terjadi
multikolinearitas pada model regresi dalam
penelitian ini.

Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2018:139), uji
heteroskedatisitas  bertujuan  menguji
apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain. Cara yang
digunakan untuk mendeteksi ada atau
tidaknya heteroskedastisitas adalah
melakukan uji scatterplot.

Hasil pengujian scatterplot
menunjukan bahwa titik — titik yang berada
pada gambar menyebar secara acak dan
tidak berkumpul pada satu angka. Artinya
data telah terdistribusi secara normal.

Uji Autokorelasi

Dalam suatu pengujian dikatakan
baik Ketika bebas dari unsur autokorelasi,
yang dapat digunakan dalam melakukan
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pengujian autokorelasi adalah Runs Test
dan Durbin Watson.

Menurut Ghozali (2018:120)
digunakan dengan tingkat signifikan 0,05.
menyatakan bahwa jika Asymp.Sig. (2-
tailed) > 0,05 maka tidak terjadi
autokorelasi.

Nilai Asymp.Sig. (2- tailed) dengan
nilai 0,391 > 0,05. Maka dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat gejala autokorelasi,
sehingga  tidak  terdapat  masalah
autokorelasi pada data yang diuji.

Dan menurut (Sujarweni, 2016:232).
Uji  statistik  durbin  watson yaitu
membandingkan angka durbin watson
dengan nilai kritisnya. Jika durbin watson
lebih besar dari nilaikritisnya maka tidak
terjadi autokorelasi.

Perolehan nilai Durbin Watson yaitu
1,822 nilai batas atas (dU) 1,673.
Kemudian diperoleh nilai (4-dU) adalah
senilai 2,326 maka dapat disimpukan
bahwa nilai durbin watson sudah terletak
diantara dU dan (4-dU) vyang dapat
dirumuskan yaitu, 1,673 < 1,822 < 2,326
yang menandakan tidak  adanya
autokorelasi.

Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda
digunakan dalam penelitian ini untuk
menghubungkan serta mengetahui antara
variabel independent terhadap variabel
dependent. Hasil yang  diperoleh
selanjutnya akan diuji secara silmutan dan
parsial.

Persamaan Regresi Linier Berganda :

PL =-0,098 + 0,228 LK - 0,389 SV +0.322

AKT +e

Persamaan diatas dapat dijelaskan sebagai

berikut :

1) Nilai konstanta Pertumbuhan Laba (PL)
sebesar -0,098 yang menyatakan jika
variabel X1, X2, X3 sama dengan nol
yaitu  Likuiditas, Solvabilitas dan
Aktivitas maka Pertumbuhan Laba
adalah sebesar -0,098.

2) Koefisien Likuiditas (LK) sebesar 0,228
berarti bahwa setiap terjadi peningkatan
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Likuiditas sebesar 1% maka
pertumbuhan laba meningkat sebesar
0,228 atau sebaliknya setiap terjadi
penurunan Likuiditas sebesar 1% maka
pertumbuhan laba menurun sebesar
0,228.

3) Koefisien Solvabilitas (SV) sebesar -
0,389 berarti bahwa setiap terjadi
peningkatan Solvabilitas sebesar 1%
maka pertumbuhan laba meningkat
sebesar -0,389 atau sebaliknya setiap
terjadi penurunan Solvabilitas sebesar
1% maka pertumbuhan laba menurun
sebesar -0,389.

4) Koefisien Aktivitas (AKT) sebesar
0,322 berarti bahwa setiap terjadi
peningkatan  Aktivitas sebesar 1%
makapertumbuhan laba  meningkat
sebesar 0,322 atau sebaliknya setiap
terjadi penurunan Aktivitas sebesar 1%
maka pertumbuhan laba menurun
sebesar 0,322.

Uji Parsial (Uji T)

Uji statistik T pada dasarnya
menunjukan seberapa jauh pengaruh satu
variabel bebas secara individu dalam
menerangkan  variasi-variasi  variabel
terikat (Ghazali, 2018:97). Pengujian ini
dilakukan dengan menggunakan tingkat
signifikan 0,05 (5%) dan membandingkan
nilai t-hitung dengan t-tabel. Dasar
pengambilan keputusan uji t menurut
Ghozali (2018:97) sebagai berikut :

1) HO diterima dan H1 ditolak, jika t-hitung
< t-tabel atau jika nilai sig. > 0,05.
Artinya tidak berpengaruh dan tidak
signifikan.

2) HO ditolak dan H1 diterima, jika t-hitung
> t-tabel atau jika nilai sig. < 0,05.
Artinya berpengaruh dan signifikan.

Berdasarkan perolehan nilai uji T
menunjukkan hasil uji pengaruh likuiditas,
solvabilitas, dan aktivitas secara parsial.

Untuk mengetahui nilai t tabel, digunakan

tabel distribusi t dengan signifikansi

sebesar 0,025. Derajat kebebasan (df) = n-

k-1 = 50- 3-1 = 46. Berdasarkan tabel
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distribusi diperoleh nilai t tabel sebesar

2,013.

1. Variabel likuiditas memiliki t-hitung
1,775 < t-tabel sebesar 2,013.
Sedangkan nilai signifikan sebesar 0,082
> 0,056 maka likuiditas tidak
berpengaruh dan tidak signifikan
terhadap pertumbuhan laba.

2. Variabel Solvabilitas memiliki t-hitung -
2,837 > t-tabel sebesar 2,013.
Sedangkan nilai signifikan sebesar 0,007
< 0,05 maka solvabilitas berpengaruh
negative dan signifikan terhadap
pertumbuhan laba.

3. Variabel aktivitas memiliki t-hitung
2,890 > t-tabel sebesar 2,013.
Sedangkan nilai signifikan sebesar 0,006
< 0,056 maka aktivitas berpengaruh
positif ~ dan  signifikan  terhadap
pertumbuhan laba.

Uji Simultan (Uji F)

Uji ini untuk melihat pengaruhnya
dari nilai signifikansi F. Apabila nilai
signifikansi F < 0,05 maka ada pengaruh
variabel independent secara bersama-sama
atau simultan terhadap variabel dependent,
dan sebaliknya apabila nilai signifikansi F
> 0,05 maka tidak ada pengaruh variabel
independent secara bersama-sama atau
simultan terhadap variabel dependen.
Pengambilan  keputusan juga dapat
dilakukan dengan membandingkan nilai F
hitung dan F tabel. Dasar pengambilan
keputusan uji t menurut Ghozali (2018:97)
sebagai berikut :

1) HO diterima dan H1 ditolak, jika f-hitung
< f-tabel atau jika nilai sig. > 0,05.
Artinya tidak berpengaruh dan tidak
signifikan.

2) HO ditolak dan H1 diterima, jika f-hitung
> f-tabel atau jika nilai sig. < 0,05.
Artinya berpengaruh dan signifikan.

Berdasarkan perolehan nilai uji F
menunjukkan hasil uji pengaruh likuiditas,
solvabilitas, dan aktivitas secara simultan.
Untuk mengetahui nilai f tabel, digunakan
tabel distribusi f dengan signifikansi
sebesar 0,025. Derajat kebebasan (df) = n-k
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= 50-3= 47. Berdasarkan tabel distribusi
diperoleh nilai f tabel sebesar 2,802.
Berdasarkan hasil uji F yang terlihat
pada Tabel 1V.16 diatas, secara bersama —
sama Likuditas, Solvabilitas, dan Aktivitas
terhadap Pertumbuhan Laba dengan nilai
signifikan yang diperoleh sebesar 0,033.
Variabel independent dapat dikatakan
berpengaruh  simultan  apabila nilai
signifikan lebih kecil dari 0,05 (Sig. <
0,05). Dari tabel 1V.16 diperoleh F-hitung
3,179 > F-tabel 2,802. Hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa hipotesis diterima,
yaitu variabel Likuiditas, Solvabilitas, dan
Aktivitas secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap Pertumbuhan Laba.

Uji Koefisien Determinasi

Analisis  koefisien  determinasi
bertujuan untuk menunjukkan seberapa
besar persentase sumbangan pengaruh yang
diberikan variabel independent terhadap
variabel dependent.

Berdasakan  diperoleh  koefisien
determinasi R Square (R2) = 0,172, maka
KD = R2 x 100% = 0,172 x 100% = 17%,
jadi dapat disimpulkan bahwa Likuiditas,
Solvabilitas dan Aktivitas adalah sebesar
0,172 atau sebesar 17%. Hal tersebut
menunjukan bahwa Likuiditas, Solvabilitas
dan Aktivitas mempunyai peranan 17%
dalam menentukan Pertumbuhan Laba,
sedangkan sisanya 83% pengaruh yang
diberikan dari faktor lainnya atau variabel
lainnya kepada Pertumbuhan Laba yang
tidak diteliti.

Pengaruh Likuiditas
Pertumbuhan Laba

terhadap

Berdasarkan hasil analisis dari
pengujian hipotesis diatas dalam penelitian
ini dapat diketahui bahwa variabel
Likuiditas (X1) memiliki t-hitung 1,775 <
t-tabel sebesar 2,013. Sedangkan nilai
signifikan sebesar 0,082 > 0,05. Maka
hipotesis yang pertama menyatakan bahwa
tidak terdapat pengaruh antara Likuiditas
terhadap  Pertumbuhan Laba. Hasil
penelitian dapat disimpulkan hipotesa
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ditolak. Hal ini menunjukan bahwa, tinggi
atau rendahnya nilai Likuiditas tidak dapat
memberikan jaminan yang pasti terhadap
Pertumbuhan Laba, dikarenakan Likuiditas
dengan nilai aktiva lancar yang tinggi
menjelaskan bahwa perusahaan
mempunyai sumber aktiva yang banyak
yang dimiliki oleh perusahaan dalam
jangka pendek yang kemudian bisa diubah
menjadi sumber pendapatan. Akan tetapi,
posisi aktiva lancar yang tinggi tidak
sepenuhnya  mengindikasikan  kondisi
perusahaan yang baik karena aktiva lancar
tersebut terdiri dari kas, persediaan, piutang
dagang, dan lain - lain.

Kondisi aktiva lancar pada bagian
persediaan yang besar menjadi salah satu
kondisi aktiva perusahaan menumpuk pada
bagian persediaan, dengan demikian dapat
menjadi sinyal bagi para pemegang saham
terhadap kurangnya perusahaan untuk
memasarkan produk barang/ jasa sehingga
perusahaan tidak memperoleh laba yang
tinggi. Hal tersebut di dukung berdasarkan
teori menurut (Fahmi, 2020:174) bahwa
perusahaan yang memiliki rasio Likuiditas
tinggi memang dianggap baik sebab akan
dianggap perusahaan tersebut dalam
kondisi yang kuat hal tersebut tidak terlihat
baik oleh investor karena manager
perusahaan dianggap tidak
mendayagunakan asset lancar secara baik
dan  efektif. Hasil penelitian ini
memperkuat penelitian yang dilakukan oleh
Ulfinabella & Kartika & Siti Nuraela
(2018) yang membuktikan bahwa variabel
Likuiditas tidak berpengaruh signifikan
terhadap Pertumbuhan Laba.

Pengaruh Solvabilitas
Pertumbuhan Laba

terhadap

Berdasarkan  hasil  analisis  dari
pengujian hipotesis diatas dalam penelitian
ini  dapat diketahui bahwa variabel
Solvabilitas (X2) memiliki t-hitung -2.837
< t-tabel sebesar 2,013. Sedangkan nilai
signifikan sebesar 0,007 < 0,05. Maka
hipotesis yang kedua menyatakan bahwa
terdapat pengaruh antara Solvabilitas
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terhadap pertumbuhan laba. Hasil regresi
menunjukan nilai t-hitung negatif. yang
artinya  apabila  tingkat  Solvabilitas
perusahaan meningkat maka tingkat
pertumbuhan  laba akan  cenderung
menurun. Sebaliknya jika perusahaan
dengan tingkat solvabilitas yang rendah
menandakan perusahaan memiliki
ketahanan dalam melakukan pemenuhan
kewajiban kepada para kreditor. Hal ini
akan berdampak pada meningkatnya
pertumbuhan laba perusahaan.

Perusahaan yang baik adalah
perusahaan yang mampu stabil dalam
penanganan kewajiban perusahaan.
Perusahaan dengan tingkat solvabilitas
yang tinggi menandakan tingginya dana
pinjaman yang diterima perusahaan, yang
berakibat pada semakin besar pula
kewajiban sekaligus yang akan ditanggung
oleh aktiva perusahaan. Tinggi nya nilai
hutang perusahaan akan memunculkan
kewajiban pembayaran beban bunga yang
semakin tinggi pula. Jika hutang tersebut
tidak  digunakan  untuk  memenuhi
kebutuhan aset produktif perusahaan, maka
produktivitas akan rendah dan beban bunga
akan tetap tinggi. Hal ini akan berdampak
pada potensi laba perusahaan yang
menurun. Laba yang menurun
mengindikasikan bahwa kinerja perusahaan
sedang dalam kondisi yang kurang baik dan
hal tersebut menjadi bad signal perusahaan.
Akibatnya  investor akan  enggan
menanamkan modalnya pada perusahaan
karena adanya infomasi bad signal tersebut.
Oleh karena itu, perusahaan tidak memiliki
kesempatan untuk dapat meningkatkan
pertumbuhan labanya. Hasil penelitian ini
memperkuat penelitian yang dilakukan oleh
Indri Lorina & Paul (2022) dan Dian &
Santi & Achmad (2020) yang membuktikan
bahwa variabel Solvabilitas berpengaruh

negatif dan signifikan terhadap
Pertumbuhan Laba.
Pengaruh Aktivitas terhadap

pertumbuhan laba
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Berdasarkan  hasil  analisis  dari
pengujian hipotesis diatas dalam penelitian
ini dapat diketahui bahwa variabel
Aktivitas (X3) secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan laba ()
karena variabel Aktivitas memiliki t-hitung
2,890 > t-tabel sebesar 2,013. Sedangkan
nilai signifikan sebesar 0,006 < 0,05. Hasil
penelitian dapat disimpulkan hipotesa
diterima. Hal tersebut mengindikasikan
bahwa semakin besar Aktivitas akan
semakin baik karena semakin efisien
seluruh aktiva digunakan untuk menunjang
kegiatan  penjualan.  Semakin  cepat
perputaran aktiva suatu perusahaan untuk
menunjang kegiatan penjualan bersihnya,
maka  pendapatan yang  diperoleh
meningkat sehingga laba yang didapat
semakin besar. Dengan demikian, apabila
aktivitas baik, maka akan meningkatkan
pertumbuhan laba (Linda, 2015).

Menunjukkan bahwa para investor akan
tertarik melihat aktivitas suatu perusahaan
sebab rasio tersebut digunakan untuk
menilai kinerja keuangan perusahaan. Hasil
penelitian ini memperkuat penelitian yang
dilakukan oleh Indri Sulistyani (2019),
Rachmawati Fitriah & Heru (2018), dan
Yuni Utari & Ridwan (2020) yang
membuktikan bahwa Aktivitas
berpengaruh signifikan terhadap
Pertumbuhan Laba.

Pengaruh Likuiditas, Solvabilitas dan
Aktivitas terhadap pertumbuhan laba

Berdasarkan hasil analisis dari
pengujian hipotesis diatas dalam penelitian
ini dapat diketahui bahwa Likuiditas (X1),
Solvabilitas (X2), dan Aktivitas (X3) secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap
Pertumbuhan Laba karena memiliki nilai
signifikan 0,033<0,05 dan diperoleh F-
hitung 3,179 > F-tabel 2,802. Dalam
penelitian ~ ini menunjukkan  bahwa
pertumbuhan laba dapat digunakan oleh
investor sebagai bahan pertimbangan dalam
keputusan investasi. Peningkatan
pertumbuhan laba akan memberikan suatu
daya tarik bagi investor untuk menanamkan

69| Deby Ayu!, Deby Ayu!, Pengaruh Likuiditas, Solvabilitas, Dan Aktivitas...



Prosiding Seminar Stiami
Volume 7, No. 1, Februari 2020

modalnya. Peningkatan pertumbuhan laba
juga akan meningkatkan kesejahteraan
pemilik perusahaan sehingga pemilik
perusahaan akan terus mendorong manager
keuangan agar kinerja  perusahaan
meningkat untuk mengoptimalkan serta
memaksimalkan pertumbuhan laba
perusahaan.

Kesimpulan

Likuditas tidak berpengaruh dan tidak
signifikan terhadap Pertumbuhan Laba
karena memiliki t-hitung 1,775 < t-tabel
sebesar 2,013. Sedangkan nilai signifikan
sebesar 0,082 > 0,05. Hasil tersebut
menunjukan bahwa tinggi rendahnya
Likuiditas tidak mencerminkan tinggi
rendahnya Pertumbuhan Laba.

Solvabilitas berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap Pertumbuhan Laba
karena memiliki t- hitung -2.837 > t-tabel
sebesar 2,013. Sedangkan nilai signifikan
sebesar 0,007 < 0,05. Hal tersebut
menunjukan bahwa semakin tinggi tingkat
Solvabilitas perusahaan maka Pertumbuhan
Laba akan cenderung menurun.

Aktivitas berpengaruh positif  dan
signifikan terhadap Pertumbuhan Laba
karena memiliki t- hitung 2,890 > t-tabel
sebesar 2,013. Sedangkan nilai signifikan
sebesar 0,006 < 0,05. Hal tersebut
menunjukan bahwa semakin besar dan
semakin cepat aktivitas terhadap perputaran
asset maka memperoleh Pertumbuhan Laba
akan semakin baik. Sebaiknya jika semakin
kecil dan lambat perputaran asset maka
memperoleh Pertumbuhan Laba akan

kurang baik.
Likuiditas, Solvabilitas dan Aktivitas
secara bersama — sama berpengaruh

terhadap Pertumbuhan Laba karena
memiliki nilai signifikan 0,033<0,05 dan
diperoleh F-hitung 3,179 > F-tabel 2,802.
Hal  tersebut  dalam peningkatan
Pertumbuhan Laba dapat menjadikan
dayatarik bagi investor untuk menanamkan
modalnya dan meningkatkan kesejahteraan
bagi pemilik perusahaan untuk
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mengoptimalkan serta memaksimalkan
pertumbuhan laba perusahaan.
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